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ABSTRAK 
 
ASTIANA AJENG RAHADINI: Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi 
Pembelajaran Bahasa Jawa di SMP N 1 Banyumas. Tesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, nilai, dan fungsi 
kesantunan tindak tutur berbahasa Jawa dalam interaksi antara guru dan siswa 
khususnya ketika pembelajaran bahasa Jawa di SMP N 1 Banyumas serta 
implikasinya bagi pembelajaran. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang didukung data 
kuantitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas 7, 8,  dan 9 SMP N 1 
Banyumas masing-masing satu kelas dan juga dua orang guru bahasa Jawa yang 
mengampu mata pelajaran bahasa Jawa di kelas tersebut. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode simak, teknik rekam, dan 
teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dengan perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi sumber. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif yang meliputi tahap identifikasi; 
klasifikasi; kodifikasi; deskripsi, interpretasi, dan inferensi kesantunan berbahasa 
berdasarkan bentuk, nilai, dan fungsi kesantunan tindak tutur berbahasa Jawa. 
Penelitian ini menghasilkan empat temuan. (1) Bentuk kesantunan berbahasa 
Jawa guru direpresentasikan dalam modus deklaratif atau berbentuk kalimat 
berita, modus interogatif atau berbentuk kalimat pertanyaan, modus imperatif atau 
berbentuk kalimat perintah, dan sambawa yang merepresentasikan jenis tindak 
tutur direktif, ekspresif, dan komisif. Sementara itu, bentuk kesantunan berbahasa 
Jawa siswa direpresentasikan dalam modus deklaratif atau berbentuk kalimat 
berita, modus interogatif atau berbentuk kalimat pertanyaan, dan modus imperatif 
atau berbentuk kalimat perintah yang merepresentasikan jenis tindak tutur direktif 
dan ekspresif. (2) Nilai kesantunan berbahasa Jawa dipengaruhi oleh nilai 
kesantunan aspek isi tuturan dan nilai kesantunan penggunaan unggah-ungguh 
basa yang didukung aspek non-kebahasaan. Nilai kesantunan berbahasa dilihat 
dari isi tuturan guru dan siswa yang mematuhi prinsip kebijaksanaan, prinsip 
formalitas-tepa selira, prinsip penghargaan dan kerendahan hati-andhap asor, dan 
prinsip ketidaklangsungan. Nilai kesantunan berbahasa Jawa guru dan siswa juga 
dipengaruhi penggunaan unggah-ungguh basa yang digunakan untuk berinteraksi. 
Nilai kesantunan isi tuturan dan penggunaan unggah-ungguh basa berkisar dari 
skala sangat santun sampai dengan tidak santun. (3) Fungsi kesantunan berbahasa 
yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi fungsi kompetitif dan fungsi 
menyenangkan. (4) Implikasi hasil penelitian meliputi penggunaan bentuk-bentuk 
kesantunan berbahasa Jawa untuk menyamankan interaksi pembelajaran, 
peningkatan nilai kesantunan tuturan dengan memperhatikan isi tuturan dan 
penggunaan unggah-ungguh basa yang benar, dan penggunaan fungsi kesantunan 
menyenangkan dan ungkapan penanda kesantunan untuk tindak tutur direktif dan 
ekspresif. 
 
Kata kunci: kesantunan berbahasa Jawa, interaksi pembelajaran.  
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ABSTRACT 
 
 
ASTIANA AJENG RAHADINI. Politeness in Javanese Language Teaching Interaction 
at SMP N 1 Banyumas. Thesis. Yogyakarta: Graduate School. Yogyakarta State 
University, 2013. 
 
The aim of this study is to describe the forms, values, and functions of politeness 
within the interaction of teachers and their students especially in Javanese language 
teaching at SMP  N 1 Banyumas, and its implications for learning. 
This study employed the descriptive qualitative method which was supported by 
quantitative data. The subjects of this study were grade seven, eight, and nine  students 
and two Javanese language teachers who teach in those classes. The data collection 
techniques of this study were observing, recording, and note taking. The credibility of the 
data was gained through extensive participation in observation, sources triangulation, and 
participation extension. The steps in analyzing the data were identification; classification; 
coding the systems; description, interpretation, and inference based on forms, values, and 
functions of politeness.  
The results of this study are as follows. (1) The teachers’ Javanese politeness 
forms are represented in the form of statements, questions, commands, and sambawa 
represented in the type of speech acts of representative, directive, expressive, and 
commissive. The form of students’ Javanese politeness is represented in the form of 
statements, questions, and commands represented in the speech acts of directive and 
expressive. The sentences represented in the form of indirect speech acts have the highest 
politeness, especially in the form of statements and questions. (2) The Javanese politeness 
value is seen from the contents of the speech of teachers and students who adhere to the 
principles of wisdom, formality-tepa selira, award and humility-andhap asor, and 
indirectness. The teachers’ and students’ politeness value in Javanese speaking is also 
influenced by the use of unggah-ungguh basa which is used to interact with one another. 
The politeness value of content of the speech production and the use of unggah-ungguh 
basa varies from very polite to impolite level. (3) The function of language politeness 
invented in this study consists of competitive and pleasing functions. (4) The implications 
of the study include the use of Javanese language politeness forms to please language 
learning interactions, the enhancement of politeness value in speech production by 
concerning the content of speech productions and the use of proper unggah-ungguh basa, 
and also the use of pleasing politeness function and expression signified by politeness for 
directive and expressive speech acts. 
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